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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan membandingkan tampilan estrus kambing Peranakan Etawa (PE) dalam program
sinkronisasi estrus menggunakan hormon prostaglandin F2-alfa (PGF2a) yang diinjeksikan pada submukosa vulva (SMV).
Sebanyak 10 ekor kambing PE berumur 2,5 tahun dan telah mengalami 2 kali partus digunakan sebagai unit percobaan. Injeksi
PGF2a secara SMV pada P1 = dosis 0,1578 mg/ml (n=5) dan P2 = dosis 0,0789 mg/ml (n=5) menggunakan dosis ganda
dengan interval injeksi 11 hari. Tampilan estrus diamati dan diukur menggunakan Draminski Heat Estrous Detector (DHED)
mulai 24 jam setelah injeksi kedua setiap 8 jam hingga tanda estrus menghilang. Nilai hambatan arus listrik (HL) yang
ditampilkan olen DHED selama pengamatan digunakan untuk melihat awal, puncak dan akhir estrus. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa nilai HL puncak estrus berbeda dengan awal dan akhir estrus (p<0,05) pada setiap P1 dan P2. Rata-rata
nilai HL pada P1 dan P2 masing-masing 480,0048,16 dan 485,00+12,91. Onset estrus adalah 24 dan 120 jam secara berturut-
turut pada P1 dan P2 dan lama estrus adalah 44,00 dan 43,50 jam. Injeksi hormon PGF2a pada kambing PE secara SMW

mampu memperlihatkan tampilan estrus dengan onset lebih lama pada dosis hormon yang lebih rendah.

Kata kunci:
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= PENDAHULUAN

Salah satu upaya untuk mengatasi kesulitan deteksi estrus
pada kambing adalah dengan menerapkan sinkronisasi es-
trus (Chao et al., 2008; Dogan et al., 2005), sehingga per-
kawinan baik dengan inseminasi buatan atau secara alami
dapat dilakukan secara serentak (Karikari et al., 2009). Sin-
kronisasi estrus dapat dilakukan dengan injeksi hormon
prostaglandin F2-alfa (PGF2a) (Wildeus, 2000) secara
intramuskuler ataupun submukosa vulva (SMV). Injeksi
pada SMV memiliki kelebihan dimana hormon lebih cepat
mencapai target organ yaitu ovarium (llham et al., 2016)
dan lebih efisien. Penelitian ini dilakukan untuk mengeva-
luasi tampilan estrus kambing PE dalam program sinkroni-
sasi estrus menggunakan hormon PGF2a secara SMV.

= MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan 10 ekor kambing PE betina
berumur 2,5 tahun, dengan berat badan 40-50kg, tidak
bunting dan telah mengalami 2 Kkali partus. Kambing
dipelihara dengan pemberian pakan dua kali sehari.
Komposisi pakan terdiri dari wheat brand, kedelai, ampas
tahu, onggok dan hijauan. Air diberikan secara adlibithum.
Sinkronisasi estrus dilakukan dengan injeksi PGF2a
(Lutaprost® 250, mengandung cloprostenol sodium) secara
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SMV pada labia vulva. Perlakuan terbagi dalam dua
kelompok injeksi PGF2a secara SMV yaitu kelompok P1
dosis 0,6 ml (0,1578 mg, n=5), dan kelompok P2 dosis 0,3
ml (0,0789 mg, n=5). Metode sinkronisasi estrus
menggunakan dosis ganda dengan interval injeksi 11 hari
(Prastowo et al., 2010).

Pengamatan estrus dilakukan 24 jam pascainjeksi dosis
kedua menggunakan Draminski heat estrous detector
(DHED). Pemeriksaan dilakukan setiap 8 jam sekali sampai
tanda-tanda estrus menghilang. Parameter tampilan estrus
adalah daya hambat listrik (HL), onset estrus dan lama
estrus (jam). Onset estrus dihitung dari awal sampai puncak
estrus, sedangkan lama estrus dihitung sejak tanda estrus
muncul sampai menghilang. Nilai HL kemudian digunakan
sebagai tolok ukur dalam menentukan tahapan estrus yaitu:
awal, puncak dan akhir estrus. Data yang didapat kemudian
dianalisis secara statistik menggunakan uji ANOVA. Rata-
rata onset dan lama estrus antar kelompok perlakuan
dibandingkan dengan t-test, dalam penelitian ini beda nyata
antar perlakuan apabila nilai p<0,05.
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m HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan tampilan estrus kambing PE menggunakan
DHED menunjukkan nilai HL tinggi saat awal estrus, turun
pada puncak dan naik lagi pada akhir estrus di kedua
perlakuan (Gambar 1). Nilai HL terendah merupakan
puncak estrus, dimana pada P1 adalah 480,00+8,16 dan P2
adalah 485,00+12,91 serta berbeda secara nyata diantara
masing-masing pada tahapan awal dan akhir estrus (p<0,05)
(Tabel 1). Onset estrus P1 dibandingkan P2 berbeda nyata
(p<0,05) masing-masing 20 dan 120 jam, sedangkan lama
estrus pada P1 dan P2 tidak berbeda, masing-masing 44,00
dan 43,50 jam.
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Gambar 1 Nilai HL lendir pada DHED kambing PE selama pen-
gamatan estrus pascainjeksi PGF2a secara SMV.

Tabel 1 Perbandingan nilai HL pada DHED kambing PE pada
awal, puncak dan akhir estrus pascainjeksi PGF2a secara SMV.

Nilai HL heat estrous detector

Perlakuan _
Awal Puncak Akhir

P1 552,50+12,58° 480,00+8,16° 555,00+10,00°

p2 565,00+12,91° 485,00+12,91° 557,50+17,08°

Superskrip pada baris yang sama menunjukan beda nyata (p<0,05)

Hormon PGF2a merupakan hormon luteolitik (Senger,
2005) yang bekerja sebagai vasokonstriktor pada pembuluh
darah untuk menghambatan aliran darah ke corpus luteum
(CL), sehingga mengakibatkan CL menjadi regresi (Hafez
and Hafez, 2000). Injeksi kedua dosis berbeda pada
kelompok P1 dan P2 dalam penelitian ini mampu mengger-
tak estrus pada kambing PE. Hal ini berarti penyuntikan
PGF2a secara SMV dapat melisiskan CL yang kemudian
menstimulasi rangkaian sekresi hormon reproduksi dan
berakhir pada timbulnya estrus (Senger, 2005).

Kelompok perlakuan P2 dengan dosis PGF2a yang lebih
sedikit, memperlihatkan onset estrus yang lebih lama dica-
pai dibandingkan dengan P1. Hal ini dapat dijelaskan kare-
na dosis hormon yang lebih sedikit memerlukan waktu yang
lebih lama untuk dapat melisis CL. Lama estrus kambing
PE dalam penelitian ini lebih panjang dibanding penelitian
sebelumnya yaitu 33-35 jam pada kambing kacang (Prasto-
wo et al., 2010), dan 26-35 jam pada kambing Toggenburg,
Alpine dan Saanen (Esteves et al., 2013). Perbedaan lama
estrus dapat disebabkan oleh perbedaan bangsa ternak, ke-
cukupan nutrisi dalam pakan dan cara pengamatan estrus.
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m SIMPULAN

Injeksi hormon PGF2a secara SMV pada kambing PE dapat
menginduksi terjadinya estrus. Meskipun demikian, injeksi
hormon dengan dosis yang lebih sedikit dapat memperlam-
bat onset dari estrus.
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